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1.1 LatarBelakang 

Bangsa Indonesia adalah negara yang setiap sukunya memiliki adat 

danbudayayangberbeda-beda.Dalamsegibahasa,masing-

masingsukudisetiapdaerahmempunyaibahasadaerahyangberbedasebagaialatberko

munikasidengan masyarakat sekitar. Hal tersebut juga berlaku untuk bahasa 

daerah yangdigunakanoleh suku Madurayaitu BahasaMadura. 

Di era globalisasi saat ini, penggunaan bahasa daerah dalam 

kehidupanmasyarakatperlahanmulailuntur.Salahsatupenyebabnyaadalahkarenaber

kurangnyajumlah penutur bahasadaerah. [1] 

Dalam mempelajari suatu bahasa kita memerlukan sarana untuk 

prosespembelajaranbahasatersebut.Padasaatini,cukupbanyaksaranauntukmempelaj

ari suatu bahasa, salah satunya yaitu aplikasi terjemahan bahasa. 

Perludiketahuibahwaprosespenerjemahankatadalamaplikasiterjemahanmemerluka

n sebuah kamus. Karena dalam kamus tidak terdapat kata 

berimbuhan,diperlukanprosespencariankatadasarataustemminguntukkatayangmen

gandungafiksasi(imbuhan)[2]. 

Dalambidangkecerdasanbuatan,metodecasebaseddanrulebasedmerupakan 

metode dari sistem pakar yang digunakan untuk proses 

pemecahanmasalah[3].Metodecasebasedmenggunakansolusisebelumnyauntukmen

yelesaikan kasus baru. Sedangkan metode rulebasedmenggunakan aturan-turan 

sesuai dengan data yang tersimpan. Pada mesin penerjemah, bahasa 

satudenganyanglainmempunyaimorfologiyangberbeda.Sehinggadibutuhkanpemec

ahan masalah untuk membuat aturan yang sesuai dengan morfologi 

bahasatersebut.HaltersebutjugaberlakupadaBahasaMadurayangmempunyaimorfol

ogipadabahasanya.Dalamhalini,metoderulebaseddapatdiimplementasikankedalam

mesinpenerjemahuntukmembuataturansesuaidenganmorfologi BahasaMadura. 

Pada morfologi bahasa Madura, terdapat kasus dimana satu imbuhan 

yangmelekatpadasuatukatadapatmemilikiartiimbuhanlaindalamkondisitertentu. 
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Contohnya pada imbuhan awalan a-, dimana imbuhan tersebut umumnya 

dalambahasa Madura memiliki arti imbuhan ber-, namun pada kondisi tertentu 

imbuhantersebut dapat diartikan menjadi me- atau ter-. Hal tersebut menjadi salah 

satupermasalahanyangakanditetilipadapenelitianini,sebabdalampenelitiansebelum

nya[4],masihterdapatkatayangbelumdapatditerjemahkansesuaidenganmorfologi 

BahasaMadura. 

BahasaMaduramemilikitigatingkatanbahasa(speechlevel)yangdigunakanbe

rdasarkanpenggunaannya,yaitutingkatbahasakasar(Enjâ'-

iyâ),tingkatbahasatengah(Èngghi-Enten),dantingkatbahasahalus(Èngghi-

Bhunten)[5].DalamsetiaptingkatanBahasaMaduramemilikipenggunaankatayangbe

rbeda namun mengandung arti yang sama. Sehingga hal ini

 perludiimplementasikankedalammesinpenerjemahuntukdapatmengetahu

iartidarikalimat yangmenggunakanbahasaEnjâ'-iyâ,Èngghi-Enten,danÈngghi-

Bhunten. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 

terdoronguntukmengembangkanmesinpenerjemahBahasaMadura-

Indonesiamenggunakan metode rulebasedyang sesuai dengan aturan morfologi 

dan tingkatbahasa pada Bahasa Madura. Metode rulebaseddigunakan untuk 

membuat 

aturansertaprosesidentifikasiterhadapkalimatyangmengandungkatapengubahderaja

t, kata imbuhan dan kata perulangan baik yang berimbuhan maupun yangtidak 

berimbuhan. Dengan penelitian yang akan dibangun ini diharapkan 

dapatmenjadisalahsatusaranadalammengatasipermasalahankelestarianBahasaMad

ura. 

 

1.2 RumusanMasalah 
 

1.2.1 Permasalahan 

Pada penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa masih terdapat 

beberapakatayangbelumdapatditerjemahkandenganbaiksepertikatadwilingga(perul

angansukukataakhir)yangdiikutidenganimbuhan.Olehsebabitu,dibutuhkan 

perbaikan dalam mesin penerjemah Bahasa Madura-Indonesia 

denganmenggunakan metode rulebasedagar dapat memperbaiki hasil pengujian 

sertadapatmenerjemahkankatasesuaidenganmorfologidantingkatanBahasaMadura. 
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1.2.2 SolusiPermasalahan 

Solusinya adalah mengembangkan mesin penerjemah Bahasa Madura -

Indonesia berbasis web dengan mengimplementasikan metode 

rulebasedyangsesuaidenganaturanmorfologidantingkatanBahasaMaduraagardapat

menghasilkannilaiyanglebih baik. 

 

1.2.3 PertanyaanPenelitian 

Berapa tingkat keakuratan metode rulebaseddalam proses 

penerjemahankalimatBahasaMadura -Indonesia? 

 

1.3 TujuandanManfaat 
 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat akurasi 

hasilterjemahan mesin penerjemah Bahasa Madura-Indonesia dengan 

menggunakanmetoderulebased. 

 

1.3.2 ManfaatPenelitian 

Manfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

a. Sebagaisaranapendukungpengembangan aplikasiBahasaMadura. 

b. TurutsertadalamprogrampelestarianBahasaMaduramelaluipendidikan. 

 
1.4 BatasanMasalah 

BatasanmasalahpadapenelitianmesinpenerjemahanBahasaMadura-

Indonesiaadalah sebagaiberikut: 

a. TingkatanbahasapadaBahasaMaduramenggunakantigamacamtingkatan,yai

tu:Enjâ’-iyâ, Èngghi-Enten,danÈngghi-Bhunten. 

b. KorpuskatadasarBahasaMaduramenggunakankamusBahasaMadura-

Indonesia[7] 

c. Mesinpenerjemahyangakandibangunberbasisweb. 

 
1.5 MetodologiPenulisanSkripsi 

Metodologipenulisanskripsi padapenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. StudiLiteratur 

Padatahapinidilakukanpencarianreferensidanmateriberupabuku,jurnalinter

nasionalatau via internet tentangpenelitian terkait. 
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2. IdentifikasiMasalah 

Padatahapinidilakukanprosesidentifikasidanpenyelesaianmasala

htersebutdengan mengumpulkandata terkait pemasalahan. 

3. PerancanganSistem 

Padatahapinidilakukanprosesperancangandiagramalurdanantar

mukaberdasarkanhasil analisis studiliterature yangtelah 

didapatkan. 

4. ImplementasiSistem 

Padatahapinidilakukanpengimplementasianyangakandituangkan

kedalamsebuah programagarbisa dilakukan secaraakurat. 

5. Pengujiandan AnalisaHasil 

Padatahapinidilakukanprosespercobaandanpengujianprogramya

ngsudahdirancangagarmendapatkanhasilyangselanjutnyaakandi

analisis. 

6. KesimpulandanPenyusunan Laporan 

Padatahapinidilakukanpengambilan kesimpulandari 

hasilpenelitiandanmelakukandokumentasisistem berupalaporan. 

 

1.6 SistematikaPenulisan 

Susunanpenulisanskripsi ini adalahsebagaiberikut: 

BABIPENDAHULUAN 

Bab yang menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasanmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penulisan, danpenulisandari penyusunan skripsi ini. 

BABIITEORIPENUNJANG 

Babyangmenjelaskantentanglandasanteoridan penelitianterdahulu. 

BABIIIPERANCANGANSISTEM 

Bab yang menjelaskan tentang langkah-langkah proses 

penerjemah, usecase,rancangantampilanhalaman dan 

skenariouji coba. 

BABIVIMPLEMENTASI DANPENGUJIANSISTEM 

Babyang menjelaskan tentang tahapan dalam proses 

pemograman dantampilanhalaman, hasilpenelitian dananalisa. 
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BABVPENUTUP 

Babyangmenjelaskantentangkesimpulandansarandariseluruhpen

elitianyangtelah dilakukan. 

 


